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Lampiran 1 Gambar Alat-Alat Penelitian
1. Oven

2. Galon

3. Ember
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4. Keran

5. Kertas saring

6. Sponge filter
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Lampiran 2 Gambar Bahan Penelitian
1. Karbon aktif serat daun nanas

2. Pasir silika

P

3. Zeolit
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4. Larutan H,S0,1M

5. Aquades
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Lampiran 3 Gambar Pengkarbonan Serat Daun Nanas
1. Daun nanas yang sudah dijadikan serat.

2. Hasil karbonisasi serat daun nanas di oven pada suhu 250°C selama 1 jam.

—




Lampiran 4 Gambar Air Sumur Gali
1. Sumur gali
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Lampiran 5 Gambar Filter

1. Pemfilteran Sampel A
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3. Pemfilteran Sampel C
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Lampiran 6 Data Standar Karbon Aktif Serat Daun Nanas

Hasil standar karbon aktif serat daun nanas Kadar Air, Kadar Abu, Kadar
Zat Menguap, dan Kadar Karbon Terikat dapat dilihat hasil keseluruhan sebagai
berikut:

A. Uji Kadar Air
Massa sampel awal = 2 gram
Massa sampel akhir = 1,783 gram

Massa sampel awal-Massa sampel akhir

Kadar Air = x100%

Massa sampel akhir

2 gram-1,783 gram
1,783 gram

Kadar Air=12,17 %

Kadar Air = x100%

B. Uji Kadar Abu
Massa abu sampel = 1,442 gram

Massa abu total = 0,138 gram

Kadar Aby =_assaabutoal o,

Massa abu sampel

0,139 gram
1,531 gram

Kadar Abu = x100%

Kadar Abu =9,07%

C. Uji Kadar Zat Menguap
Massa sampel awal = 1,783 gram
Massa sampel akhir = 1,531 gram

Massa sampel awal-Massa sampel akhir

Kadar Zat Menguap = x100%

Massa sampel awal

1,783 gram-1,531 gram

Kadar Zat Menguap = x100%

1,783 gram
Kadar Zat Menguap = 14,13 %

D. Uji Kadar Karbon Terikat
Kadar Karbon Terikat = 100% — ( % Zat Menguap + % Kadar Abu)
Kadar Karbon Terikat = 100% — ( 14,13% + 9,07% )
Kadar Karbon Terikat = 76,8%



Lampiran 7 Hasil (%) Penurunan Logam Besi (Fe) Dan Mangan (Mn)
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Upaya penurunan logam besi (Fe) dan mangan (Mn) yang dilakukan

menggunakan media pemfilteran dapat dilihat hasil keseluruhan sebagai berikut:

A. (%) Penurunan Logam Besi (Fe)

nilai sebelum-nilai sesudah

% Logam besi (Fe) = e — x100%
Sampel A:
% Logam besi (Fe) = 2 ?§g7:1;:4mg/ 1% 100%
% Logam besi (Fe) =93,5%
Sampel B:
% Logam besi (Fe) = 22 ;nf/; ! ;2;18 mel . 100%
% Logam besi (Fe) =94,8%
Sampel C:
% Logam besi (Fe) = 2 ff; ;;?19 el 100%
% Logam besi (Fe) =97,7%
B. (%) Penurunan Mangan (Mn)
% Mangan (Mn) = 22 Se:ielzr:;:l?njewdah x100%
Sampel A:
% Mangan (Mn) = 22>t x100%
% Mangan (Mn) =39,9%
Sampel B:
% Mangan (Mn) = 2200 <1 00%
% Mangan (Mn) =43,5%
Sampel C:
% Mangan (Mn) = 2,153 mg/1-0,164mg/1><100%

2,153 mg/l

% Mangan (Mn) =92,3%
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Lampiran 8 Metoda Pengambilan Contoh Air Tanah

5 N I SNI 6989.58:2008

Standar Nasional Indonesia

Air dan air limbah - Bagian 58:
Metoda pengambilan contoh air tanah

i
ICS 13.060.50 Badan Standardisasi Nasional M)
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SNI 6989.58:2008

c) bila menggunakan alat bai/ler (Gambar 1):
1) jangan menyentuh bagian dalam septa, buka vial VOC 40 ml dan masukkan contoh
secara perlahan ke dalam vial hingga terbentuk convex meniscus di puncak vial,
2) tutup vial secara hati-hati dan tidak boleh ada udara dalam vial;
3) balikkan vial dan tahan;
4) bila tarlihat galembung dalam vial, contoh harus diganti dan ambil contoh yang baru.

CATATAN Contoh VOC biasanya dibuat dalam dua atau tiga buah contoh, tergantung kebutuhan
laboratorium; ulangl pengambilan contoh bila diperlukan.

d) Seluruh vial diberi label yang jelas, bila menggunakan vial bening bungkus dengan
aluminium foil dan simpan dalam tempat pendingin,

CATATAN  Bila air tanah mengandung residual klorin tambahkan 80 mg Na,SO4 ke dalam 1 L
contoh,

10 Pengujian parameter lapangan

Pengujian parameter lapangan yang dapat berubah dengan cepat, dilakukan langsung
setelah pengambilan contoh. Parameter tersebut antara lain; pH (SNI 06-6989.11-2004),
suhu (SNI 06-6989.23-2005), daya hantar listrik (SNI 06-6989.1-2004), alkalinitas (SNI 06-
2420-1991), asiditas (SNI 06-2422-1991), klor bebas (SNI 06-4824-1998) dan oksigen
terlarut (SNI 06-6989.14-2004).

11 Jaminan mutu dan pengendalian mutu

11.1 Jaminan mutu

a) Gunakan alat gelas bebas kontaminasi.

b) Gunakan alat ukur yang terkalibrasi,

c) Dikerjakan oleh petugas pengambil contoh yang kompeten.

11.2 Pengendalian mutu

Untuk menjamin kelayakan pengambilan contoh maka kemampuan melacak seluruh
kejadian selama pelaksanaan pengambilan contoh harus dijamin.

Kontrol akurasi dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut ini:

11.2.1 Contoh split

a) Contoh terbelah diambil dari satu titik dan dimasukkan ke dalam wadah yang sesual,

b) Contoh dicampur sehomogen mungkin serta dipisahkan ke dalam dua wadah yang telah
disiapkan.

¢) Kedua contoh tersebut diawetkan dan mendapatkan perlakuan yang sama selama
perjalanan dan preparasi serta analisa laboratorium,

11.2.2 Contoh duplikat

a) Contoh diambil dari titik yang sama pada waktu yang hampir bersamaan.

b) Bila contoh kurang dari lima, contoh duplikat tidak diperlukan.
c) Bila contoh diambil 6§ contoh - 10 contoh, satu contoh duplikat harus diambil.

9 dari 16
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9 Cara pengambilan contoh
9.1 Cara pengambilan contoh pada sumur bor
9.1.1 Cara pengambilan contoh pada sumur produksi

Lakukan pengambilan contoh pada sumur produksi dengan cara membuka kran air sumur
produksi dan biarkan air mengalir selama 1 menit — 2 menit kemudian masukkan contoh ke
dalam wadah contoh sesuai butir 8.3.

9.1.2 Cara pengambilan contoh pada sumur pantau

Kuras dahulu sumur pantau hingga seluruh air pada pipa sumur pantau habis, tunggu
sampai air terkumpul kembali, lalu ambil contoh uji.

9.1.2.1 Bila menggunakan alat Bailer, lakukan langkah-langkah berikut:

a) baca petunjuk penggunaan alat pengambil contoh;

b) turunkan alat pengambil contoh (Bailer) ke dalam sumur sampai kedalaman tertentu;
c) angkat alat pengambil contoh setelah terisl contoh

d) buka kran dan masukan contoh air ke dalam wadah.

9.1.2.2 Bila menggunakan pormpa maka langsung diambil dari keluaran pompa
9.2 Cara pengambilan contoh pada sumur gall

Lakukan pengambilan contoh pada sumur gali, dengan langkah-langkah sebagal benkut:
a) baca petunjuk penggunaan alat pengambil contoh;

b) turunkan alat pengambil contoh ke dalam sumur sampai kedalaman tertentu;

c) angkat alat pengambil contoh setelah terisi contoh:

d) pindahkan air dari alat pengambilan contoh ke dalam wadah.

9.3 Pengambilan contoh untuk pengujian kualitas air

a) siapkan alat pengambil contoh sesuai dengan jenis air yang akan di uji;

b) bilas alat dengan contoh yang akan diambil, sebanyak 3 (tiga) kali;

c) ambil contoh sesuai dengan peruntukan analisis,

d) masukkan ke dalam wadah yang sesual peruntukan analisis;

e) lakukan segera pengujian untuk parameter suhu, kekeruhan, daya hantar listrik dan pH;

f) hasil pengujian parameter lapangan dicatat dalam buku catatan khusus;

g) pengambilan contoh untuk parameter pengujian di laboratorium dilakukan pengawetan
seperti pada Lampiran C.

9.3.1 Pengambilan contoh untuk pengujian senyawa organik yang mudah menguap
(Volatile Organic Compound, VOC)

Lakukan pengambilan contoh pada pengujian senyawa organik yang mudah menguap,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) selama melakukan pengambilan contoh untuk pengujian senyawa VOC, sarung tangan
lateks harus terus dipakai, sarung tangan plastik atau sintetis tidak boleh digunakan;

b) saat mengambil contoh untuk analisa VOC, contoh tidak boleh terkocok untuk

menghindari aerasi, aerasi contoh akan menyebabkan hilangnya senyawa yang mudah
menguap dari dalam contoh;

8 dari 16
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Lampiran 9 Cara Uji Besi (Fe)

S N I SNI 6989.4:2009

Standar Nasional Indonesia

Air dan air limbah — Bagian 4: Cara uji besi (Fe)
secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) —
nyala

®
ICS 13.060.50 Badan Standardisasi Nasional M)



55

SNI 6989.4:2009

29

larutan pengencer

larutan yang digunakan untuk mengencerkan larutan kerja, yang dibuat dengan cara
menambahkan asam nitrat pekat ke dalam air bebas mineral hingga pH s 2

2.10
larutan pencuci
larutan yang digunakan untuk mencuci semua peralatan gelas dan plastik

2.1
matrix modifier
bahan yang digunakan untuk mengurangi gangguan matriks contoh uji

212
spike matrix
contoh uji yang diperkaya dengan larutan baku dengan kadar tertentu

3 Cara uji
3.1 Prinsip

Analit logam besi dalam nyala udara asetilen diubah menjadi bentuk atomnya, menyerap
energl radiasi elektromagnetik yang berasal darl lampu katoda dan besarnya serapan
berbanding lurus dengan kadar analit.

3.2 Bahan

a) air bebas mineral,

b) asam nitrat (HNO3) pekat p.a;

c) larutan standar logam besi (Fe),

d) gas asetilen (C;H;) HP dengan tekanan minimum 100 psi;

e) larutan pengencer HNO; 0,05 M;
Larutkan 3,5 mL HNO, pekat ke dalam 1000 mL air bebas mineral dalam gelas piala.

f) larutan pencuci HNOj3 5% (v/v).
Tambahkan 50 mL asam nitrat pekat ke dalam 800 mL air bebas mineral dalam gelas
piala 1000 mL, lalu tambahkan air bebas mineral hingga 1000 mL dan homogenkan.

g) Larutan kalsium
Larutkan 630 mg kalsium karbonat (CaCOj) dalam 50 mL HCI (1+5). Bila perlu larutan
dididihkan untuk menyempurnakan larutan. Dinginkan dan encerkan dengan air bebas
mineral hingga 1 liter.

h) udara tekan.

3.3 Peralatan

a) Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)-nyala

b) lampu katoda berongga (Hollow Cathode Lamp, HCL) besi;
¢) gelas piala 100 mL dan 250 mL;

d) pipet volumetrik 10,0 mL dan 50,0 mL,;

e) labu ukur 50,0 mL; 100,0 dan 1000,0 mL;

f) Erlenmeyer 100 mL;

g) corong gelas;

h) kaca arloji

i) pemanas listrik;

J) seperangkat alat saring vakum;

2dari 8
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k) saringan membran dengan ukuran pori 0,45 pm;
1) timbangan analitik dengan ketelitian 0,0001 g; dan
m) labu semprot,

3.4 Pengawetan contoh uji

Bila contoh uji tidak dapat segera diuji, maka contoh uji diawetkan sesuai petunjuk di bawah
ini:

Wadah ¢ Botol plastik (polyethylene ) atau botol gelas

Pengawet ¢ a) Untuk logam terlarut, saring dengan saringan membran
berpori 0,45 um dan diasamkan dengan HNO3 hingga
pH < 2.

b) Untuk logam total, asamkan dengan HNO; hingga

pH < 2.

Lama Penyimpanan ¢ 6 bulan

Kondisi Penyimpanan ¢ Suhu ruang

3.5 Persiapan pengujian
3.5.1 Persiapan contoh uji besi terlarut

Siapkan contoh uji yang telah disaring dengan saringan membran berpori 0,45 um dan
diawetkan. Contoh uji siap diukur.

3.5.2 Persiapan contoh uji besi total
Siapkan contoh uji untuk pengujian besi total, dengan tahapan sebagai berikut:

a) homogenkan contoh uji, pipet 50,0 mL contoh uji ke dalam gelas piala 100 mL atau
Erlenmeyer 100 mL.;

b) tambahkan 5 mL HNOj pekat, bila menggunakan gelas piala, tutup dengan kaca arloji
dan bila dengan Erlenmeyer gunakan corong sebagai penutup;

c) panaskan perlahan-lahan sampai sisa volumenya 15 mL - 20 mL,;

d) jika destruksi belum sempurna (tidak jernih), maka tambahkan lagi 5 mL HNO3 pekat,
kemudian tutup gelas piala dengan kaca arloji atau tutup Erlenmeyer dengan corong dan
panaskan lagi (tidak mendidih). Lakukan proses ini secara berulang sampai semua
logam larut, yang terlihat dari warna endapan dalam contoh uji menjadi agak putih atau
contoh uji menjadi jernih;

e) bilas kaca arloji dan masukkan air bilasannya ke dalam gelas piala;

f) pindahkan contoh uji masing-masing ke dalam labu ukur 50,0 mL (saring bila perlu) dan
tambahkan air bebas mineral sampai tepat tanda tera dan dihomogenkan;

CATATAN Tambahkan matrix modifier (larutan kalsium) dan atau atasi gangguan pengukuran
sesuai dengan SSA yang digunakan.

g) contoh uji siap diukur serapannya.

3.5.3 Pembuatan larutan induk logam besi 100 mg Fe/L

a) timbang + 0,100 g logam besi, masukkan ke dalam labu ukur 1000,0 mL;

b) tambahkan campuran 10 mL HCI (1+1) dan 3 mL HNO, pekat sampai larut (= 100 mg

Fe/l);
c¢) tambahkan 5§ mL HNO, pekat lalu encerkan dengan air bebas mineral hingga tanda tera;

3dari8
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d) hitung kembali kadar sesungguhnya berdasarkan hasil penimbangan.
CATATAN Larutan ini dapat dibuat dari larutan standar 1000 mg Fe/L. siap pakai.
3.5.4 Pembuatan larutan baku logam besi 10 mg Fe/L

a) pipet 10,0 mL larutan induk logam besi 100 mg Fe/L, masukkan ke dalam labu ukur
100,0 mL;
b) tepatkan dengan larutan pengencer sampai tanda tera dan homogenkan.

3.5.5 Pembuatan larutan kerja logam besi

Buat deret larutan kerja dengan 1 (satu) blanko dan minimal 3 (tiga) kadar yang berbeda
secara proporsional dan berada pada rentang pengukuran.

3.6 Pembuatan kurva kalibrasi dan pengukuran contoh uji
3.6.1 Pembuatan kurva kalibrasi
Kurva kalibrasi dibuat dengan tahapan sebagai berikut:

a) operasikan alat dan optimasikan sesuai dengan petunjuk penggunaan alat untuk
pengukuran besi,

CATATAN 1 Salah satu cara optimasi alat dengan ujl sensitifitas.

CATATAN 2 Tambahkan matrix modifier (larutan kalsium) dan atau atasl gangguan pengukuran
sesuai dengan SSA yang digunakan

b) aspirasikan larutan blanko ke dalam SSA-nyala kemudian atur serapan hingga nol,

c) aspirasikan larutan kerja satu persatu ke dalam SSA-nyala, lalu ukur serapannya pada
panjang gelombang 248,3 nm, kemudian catat;

d) lakukan pembilasan pada selang aspirator dengan larutan pengencer;

e) buat kurva kalibrasi dari data pada butir 3.6.1.c) di atas, dan tentukan persamaan garis
lurusnya,

f) Jjika koefisien korelasi regresi linier (r) < dari 0,995, periksa kondisi alat dan ulangi
langkah pada butir 3.6.1 b) sampai dengan c) hingga diperoleh nilai koefisien r = 0,995.

3.6.2 Pengukuran contoh uji
Uji kadar besi dengan tahapan sebagai berikut:

a) aspirasikan contoh uji ke dalam SSA-nyala lalu ukur serapannya pada panjang
gelombang 248,3 nm. Bila diperlukan, lakukan pengenceran;

CATATAN 1 Bila hasil pengukuran untuk besi terlarut diluar kisaran pengukuran, maka lakukan
pengenceran dan ulangi langkah 3.5.1.

CATATAN 2 Bila hasil pengukuran untuk besi total diluar kisaran pengukuran, maka lakukan
pengenceran dan ulangi langkah 3.5.2.

b) catat hasil pengukuran.

4 dari 8
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Lampiran 10 Cara Uji Mangan (Mn)

S N I SNI 6989.5:2009

Standar Nasional Indonesia

Air dan air limbah — Bagian 5: Cara uji mangan (Mn)
secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) —
nyala

ICS 13.060.50 Badan Standardisasi Nasional m )
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2.10
mangan terlarut
mangan dalam air yang dapat lolos melalui saringan membran berpori 0,45 um

2.1

mangan total

mangan yang terlarut dan tersuspensi dalam air setelah dilakukan proses pemanasan
dengan asam kuat

2.12
matrix modifier
bahan yang digunakan untuk mengurangi gangguan matriks contoh uji

213
spike matrix
contoh uji yang diperkaya dengan larutan baku dengan kadar tertentu

3 Carauji
3.1 Prinsip

Analit logam mangan dalam nyala udara-asetilen diubah menjadi bentuk atomnya, menyerap
energi radiasi elektromagnetik yang berasal dari lampu katoda dan besarnya serapan
berbanding lurus dengan kadar analit.

3.2 Bahan

a) air bebas mineral;

b) asam nitrat (HNO3) pekat p.a;

c) logam mangan (Mn) dengan kemurnian minimum 99,0%;

d) gas asetilen (C;H,) HP dengan tekanan minimum 100 psi.

e) larutan pengencer HNO; 0,05 M;
Larutkan 3,5 mL HNO; pekat ke dalam 1000 mL air bebas mineral dalam gelas piala.

f) larutan pencuci HNO; 5% (v/v);
Tambahkan 50 mL asam nitrat pekat ke dalam 800 mL air bebas mineral dalam gelas
piala 1000 mL, lalu tambahkan air bebas mineral hingga 1000 mL dan homogenkan.

g) larutan kalsium
Larutkan 630 mg kalsium karbonat (CaCOj3;) dalam 50 mL HCI (1+5). Bila perlu larutan
dididihkan untuk menyempurnakan larutan. Dinginkan dan encerkan dengan air bebas
mineral hingga 1 liter.

h) udara tekan.

3.3 Peralatan

a) Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)-nyala;

b) lampu katoda berongga (Hollow Cathode Lamp, HCL) mangan;
c) gelas piala 100 mL dan 250 mL;

d) pipet volumetrik 10,0 mL dan 50,0 mL;

e) labu ukur 50,0 mL; 100,0 dan 1000,0 mL;

f) Erlenmeyer 100 mL,;

g) corong gelas;

h) kaca arloji

i) pemanas listrik;

j) seperangkat alat saring vakum;
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k) saringan membran dengan ukuran pori 0,45 pm;
1) timbangan analitik dengan ketelitian 0,0001 g; dan
m) labu semprot.

3.4 Pengawetan contoh uji

Bila contoh uji tidak dapat segera diuji, maka contoh uji diawetkan sesuai petunjuk di bawah
ini:

Wadah : Botol plastik (polyethylene ) atau botol gelas

Pengawet . a) Untuk logam terlarut, saring dengan saringan membran
berpori 0,45 um dan diasamkan dengan HNO3: hingga
pH < 2.

b) Untuk logam total, asamkan dengan HNOs; hingga

pH<2

Lama Penyimpanan . 6 bulan

Kondisi Penyimpanan : Suhuruang

3.5 Persiapan pengujian
3.5.1 Persiapan contoh uji mangan terlarut

Siapkan contoh uji yang telah disaring dengan saringan membran berpori 0,45 um dan
diawetkan. Contoh uiji siap diukur.

3.5.2 Persiapan contoh uji mangan total
Siapkan contoh uji untuk pengujian mangan total, dengan tahapan sebagai berikut:

a) homogenkan contoh uji, pipet 50,0 mL contoh uji dan masukkan ke dalam gelas piala
100 mL atau Erlenmeyer 100 mL,;

b) tambahkan 5 mL HNOs: pekat, bila menggunakan gelas piala, tutup dengan kaca arloji
dan bila dengan Erlenmeyer gunakan corong sebagai penutup;

c) panaskan perlahan-lahan sampai sisa volumenya 15 mL - 20 mL;

d) jika destruksi belum sempurna (tidak jernih), maka tambahkan lagi 5 mL HNO; pekat,
kemudian tutup gelas piala dengan kaca arloji atau tutup Erlenmeyer dengan corong dan
panaskan lagi (tidak mendidih). Lakukan proses ini secara berulang sampai semua
logam larut, yang terlihat dari warna endapan dalam contoh uji menjadi agak putih atau
contoh uji menjadi jernih;

CATATAN Jika destruksi tidak sempurna, lihat Lampiran B.

e) bilas kaca arloji dan masukkan air bilasannya ke dalam gelas piala;

f) pindahkan contoh uji ke dalam labu ukur 50,0 mL (saring bila perlu) dan tambahkan air
bebas mineral sampai tepat tanda tera dan dihomogenkan;

CATATAN Tambahkan matrix modifier (larutan kalsium) dan atau atasi gangguan pengukuran
sesuai dengan SSA yang digunakan.

g) contoh uji siap diukur serapannya.
3.5.3 Pembuatan larutan induk logam mangan 100 mg Mn/L

a) timbang + 0,100 g logam mangan, masukkan ke dalam labu ukur 1000,0 mL;
b) tambahkan campuran 10 mL HCI pekat dan 1 mL HNO; pekat hingga larut;
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c) tambahkan air bebas mineral hingga tepat tanda tera, lalu homogenkan; (= 100 mg
Mn/L);
d) hitung kembali kadar sesungguhnya berdasarkan hasil penimbangan.

CATATAN Larutan ini dapat dibuat dari larutan standar 1000 mg Mn/L siap pakai.
3.5.4 Pembuatan larutan baku logam mangan 10 mg Mn/L

a) pipet 10,0 mL larutan standar mangan 100 mg Mn/L, masukkan ke dalam labu ukur
100,0 mL;
b) tepatkan dengan larutan pengencer sampai tanda tera dan homogenkan.

3.5.5 Pembuatan larutan kerja logam mangan (Mn)

Buat deret larutan kerja dengan 1 (satu) blanko dan minimal 3 (tiga) kadar yang berbeda
secara proporsional dan berada pada rentang pengukuran.

3.6 Pembuatan kurva kalibrasi dan pengukuran contoh uji
3.6.1 Pembuatan kurva kalibrasi
Kurva kalibrasi dibuat dengan tahapan sebagai berikut:

a) operasikan alat dan optimasikan sesuai dengan petunjuk penggunaan alat untuk
pengukuran mangan;

CATATAN 1 Salah satu cara optimasi alat dengan uji sensitifitas.

CATATAN 2 Tambahkan matrix modifier (larutan kalsium) dan atau atasi gangguan pengukuran
sesuai dengan SSA yang digunakan.

b) aspirasikan larutan blanko ke dalam SSA-nyala kemudian atur serapan hingga nol;

c) aspirasikan larutan kerja satu persatu ke dalam SSA-nyala, lalu ukur serapannya pada
panjang gelombang 279,5 nm, kemudian catat;

d) lakukan pembilasan pada selang aspirator dengan larutan pengencer;

e) buat kurva kalibrasi dari data pada butir 4.6.1.c) di atas, dan tentukan persamaan garis
lurusnya;

f) jika koefisien korelasi regresi linier (r) < dari 0,995, periksa kondisi alat dan ulangi
langkah pada butir 4.6.1 b) sampai dengan c) hingga diperoleh nilai koefisien r = 0,995.

3.6.2 Pengukuran contoh uji
Uji kadar mangan dengan tahapan sebagai berikut:

a) aspirasikan contoh uji ke dalam SSA-nyala lalu ukur serapannya pada panjang
gelombang 279,5 nm. Bila diperlukan, lakukan pengenceran;

CATATAN 1 Bila hasil pengukuran untuk mangan terlarut diluar kisaran pengukuran, maka
lakukan pengenceran dan ulangi langkah 3.5.1

CATATAN 2 Bila hasil pengukuran untuk mangan total diluar kisaran pengukuran, maka lakukan
pengenceran dan ulangi langkah 3.5.2

b) catat hasil pengukuran.
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KESEMATAN
DONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 32 TAHUN 2017
TENTANG

STANDAR BAKU MUTU KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PERSYARATAN
KESEHATAN AIR UNTUK KEPERLUAN HIGIENE SANITASI, KOLAM RENANG,

Menimbang

Mengingat

SOLUS PER AQUA, DAN PEMANDIAN UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Kesehatan tentang Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan
Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan

Pemandian Umum;

1. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5570);

2. Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);
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BAB 11
STANDAR BAKU MUTU KESEHATAN LINGKUNGAN

Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media Air untuk
Keperluan Higiene Sanitasi meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia
yang dapat berupa parameter wajib dan parameter tambahan, Parameter
wajib merupakan parameter yang harus diperiksa secara berkala sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, sedangkan parameter
tambahan hanya diwajibkan untuk diperiksa jika kondisi geohidrologi
mengindikasikan adanya potensi pencemaran berkaitan dengan parameter
tambahan. Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi tersebut digunakan
untuk pemeliharaan kebersihan perorangan seperti mandi dan sikat gigi,
serta untuk keperluan cuci bahan pangan, peralatan makan, dan
pakaian. Selain itu Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi dapat digunakan
sebagai air baku air minum.

Tabel 1 berisi daftar parameter wajib untuk parameter fisik yang
harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi.

Tabel 1. Parameter Fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Wajib Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)
1. | Kekeruhan NTU 25
Warna TCU S0
3. | Zat padat terlarut mg/1 1000
(Total Dissolved Solid)
4. | Suhu oC suhu udara + 3
5. | Rasa tidak berasa
6. |Bau tidak berbau

Tabel 2 berisi daftar parameter wajib untuk parameter biologi yang
harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi yang meliputi total
coliform dan escherichia coli dengan satuan/unit colony forming unit dalam

100 ml sampel air.
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Tabel 2. Parameter Biologi dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
Wajib (kadar maksimum)
1. | Total coliform | CFU/100ml 50
2. |E. coli CFU/100ml 0

Tabel 3 berisi daftar parameter kimia yang harus diperiksa untuk
keperluan higiene sanitasi yang meliputi 10 parameter wajib dan 10
parameter tambahan. Parameter tambahan ditetapkan oleh pemerintah
daerah kabupaten/kota dan otoritas pelabuhan/bandar udara.

Tabel 3. Parameter Kimia dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)
Wajib
1. |pH mg/l 6,5-8,5
Besi mg/l 1

3. | Fluorida mg/l 1,5

4. | Kesadahan (CaCOs3) mg/1 500
5. | Mangan mg/1 0.5

6. | Nitrat, sebagai N mg/l 10

7. | Nitrit, sebagai N mg/l 1

8. | Sianida mg/l1 0,1

9. | Deterjen mg/1 0,05
10. | Pestisida total mg/1 0,1

Tambahan

1. | Air raksa mg/1 0,001
2. |Arsen mg/l 0,05
3. | Kadmium mg/l 0,005
4. | Kromium (valensi 6) mg/l1 0,05
5. | Selenium mg/1 0,01
6. |Seng mg/l 15

7. | Sulfat mg/1 400
8. | Timbal mg/l 0,05
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No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)

9. | Benzene mg/l 0,01

10. | Zat organik (KMNOs) mg/l 10

Air untuk Kolam Renang

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media air Kolam
Renang meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia. Parameter fisik dalam
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media air Kolam
Renang meliputi bau, kekeruhan, suhu, kejernihan dan kepadatan. Untuk
kepadatan, semakin dalam Kolam Renang maka semakin luas ruang yang
diperlukan untuk setiap perenang.

Tabel 4. Paramater Fisik Dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air Kolam Renang

No. Parameter Unit Standar Baku Keterangan
Mutu (kadar
maksimum)
1. |Bau Tidak berbau
2. | Kekeruhan NTU 0,5
3. |Suhu L © 16-40
4. |Kejernihan piringan piringan  merah
terlihat hitam (Secchi)
jelas berdiameter 20
cm terlihat jelas
dari  kedalaman
4,572 m
5. | Kepadatan m?/ 2,2 kedalaman <1
perenang perenang meter
2,7 kedalaman 1-1,5
meter
4 kedalaman > 1,5
meter
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DINAS KESEHATAN PROPINSI SUMATERA UTARA
UPT. LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH & o

JI. Willem Iskandar Pasar V Barat | No. 4 ~—
Pnone. (061) 6613249-6613286 Fax. (061) 6617079 Ext. 33
Modan 20371

LAPORAN HASIL PENGUJIAN KIMIA AIR (AIR BERSIH)
NOMOR : 019/N2021

PITRIRAMAYANI

Nama Pelanguan
MAHASISWA UINSU - MEDAN

Alamat

Jenis Baban Uji Air Bersih Pengambilan sampel olch
= Adr Sumur Gali (Mabar Hilie) "

PETUGAS MERERKA

Kemasan Borol Plastik Lokasi / tanggal -
Merk s Tel diterima diLab 14-10-2021
Jumlah 1 (sat0) ‘Tl pengujian 14 10-2021 sfd 04-11-2021
No Lab 2201L/N2021
| Parameter T |
No | Per. Menbes Rl Satuan Hasil S ] Metode Pengujian
| No 32 tshen 2017 < !
Fisika
t | Kekeruhan NTU 10,0 25 IK no. 1-22/1K
2 | Warna ou 01 0 SNI 01 3884-2006
Zat Padat tertanut ;
(Total Dissvoved Solid me/ 336 1000 SNI G989 27.2019
4 | Sum ks ) Subu Udara 43 | IK oo 1-200K
Rasa . Tidak Berasa Tidkbersss | SN101 3854-2006
5 | Bm . Tidak Borbau Tulsk derbos | SNI 0135542006
Kimia
ERr mg /1 673 65-85  |SNI 6989 112019
2 | Besi(Fe) my /L 77 i SNI 69894 2000
3| Kesadshan (C2C0y) mg/L 198 500 SN 06-6989 12-20X04
4| Mangan ma /L 2,183 05 SNI 6980.5 2009
s | Nitrit, sehagai N my /L 0.4 i SNI06-69899-2004
6 | Kadmium me /L. <0,0020 0,005 SN 6989162009
7 | Kromium (valensi 6 ) mg! L <0,015% 05 SNI 6989,71-2000
8 | Sens ma /L <0001 15 SN 69897 2009
9 | Sulfut me /L s 400 NI 6989 20-2000
10| Timbal (Pb) terlanut mg/L <0,0017 0,05 SNI6989.8 . 2000
11| Zat onganik (KMnO.) me/L 50 10 SNT 06-6989 222004

Kesimpulan  Kecuali contob uir tersebut tidak memenuhi syarat sebagai air bersih scbab Besi ( Fe ) dan Mangan

melebali dari standar maksimum yarg diperbolebkan

Catatan -

1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel vang divjl

2 Laporan hasit pengusjien tidak boleh digandakan tanpa persetufuan tenulis dari laboratonum.
7= N8

2 Medan, 04 November 2021
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Lampiran 13 Hasil Air Sumur Gali Setelah Pemfilteran Sampel A
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DINAS KESEHATAN PROPINSI SUMATERA UTA

UPT. LABORATORIUM KESEHATAN
JI. Willlem Iskandar Pasar V Barat | (JI. Balal Pom) No, 4
Tolp. (061) 6617079 Emall : labkesda.provsu@gmall.com

Modan Estate, Kodo Pos : 20371

RA

1 Hawil yang ditampilhan hanya berhubungan dengan sampel yang dingi
2 Laporan basil pengufian thdak boleh digandakan tanpa persetupaan tertubls dari aboratorium

LAPORAN HASTL PENGUIAN KINTA A (AIR DERSII
NOMOR 20172020
Nama Pelanggan FITRERAMAYANI
Alamat Mah UINSU Medan
Jenis Bahan Uji Air Hersih Pergambilan sampel odeh  PETUGAS MEREKA
" Sampel A"
Kenasan Ihoeod Mastik Lokasi / tanggal .
Merk B Tol diterima dilab 1612202
Jumbah 1 (st Tyl pengujian 16 122021 Wd 24 < 13 - 21
No Lab 2ROLNI2021
No Parameter Satuan Ha!
|

I | BestFe) miL l 0314 Y

2| Mangan mg/l, ‘ 1,203
Catatan
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Lampiran 14 Hasil Air Sumur Gali Sesudah Pemfilteran Sampel B

DINAS KESEHATAN PROPINSI SUMATERA UTARA
1 UPT. LABORATORIUM KESEHATAN :
o J1. Williom Iskandar Pasar V Barat | (J1. Balal Pom) No. 4 ' vl 1
_ Telp. (061) 6617079 Emall ; labkesda provsuf@gmall.com ﬂ
t\g Medan Estate, Kode Pos ; 20371 g
8 %
5 /
T.\“ LAPORAN HASIHE PENGUITAN KIMIA ATR (ATR BERSHE o
g}, NOMOR 237 X120 g
| Noma Petanggan PITIERAMAY AN %
R Alamat Mah TINSU Modan _{é
)"_}, Jenis Bahan Uy Ait Herslh Pengambilan compel ole  PETUGAS MEREKA z
\g\ “ Sampel B b4
ey i
=] Kemasan otal Mastik Lokas / tangusl . ,é
bt Merk . T diterima dil.ab M- 13- 2020 :"’
?é" Jumlah 1 (satu) Tyl pengutian 16122021 Wd 3N 12 - 3071 ;’?;
B No Lab SEOLNI0 7
x4 I — A %
R{ No Parameter Saruan Hanl ;%
- %
g ‘ | [n“” Fe) mg/ L. 0,294 ,fi/'
\ ! ’Fj
g. ! 2 | Mangan mg /L 1.216 }:.;
Lﬁ = b2
= >
ﬁ'\ Catatan <
= 1 Hasl) yang ditsmpifkan hanys berbubungan demgan ssmpel yasg dijl v
5 2 Lagoran hasil pengujion tidak boleh digandakan tanpa persetajuan temulis dani laboratonum. e
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DINAS KESEHATAN PROPINSI SUMATERA UTARA

UPT. LABORATORIUM KESEHATAN
JI. Witliem Iskandar Pasar V Barat | (JI. Balal Pom) No. 4
Tolp. (061) 6617079 Emall : labkesda provsu@gmall.com

Modan Estate, Kode Pos : 20371
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LAPONAN HASIE PENGUIAN KIMIA AR (AR NERSHIN
NOMOR  2yN 12020

T R

Nama Pelangiean PITRTRAMAY AN
Alamnt Mah LINSE Medan

Jors Hwhan Uy Awe Hermh Pengambilan sampel oleh  PETUGAS MERTKA
" Sampel €7

T N Ty
X M e A A

A

Kettiasen Botol Mastd Lokasl / tanggnl .
Merk . Tyl ditervma ditab 16122021
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"; Catatan
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